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Abstract. Fracture is a condition in which the bone structure is severed or damaged due to external pressure on 
the bone. Fractures can be caused by direct impact, sudden twisting movements, or even by extreme muscle 
contractions. The WHO states that the prevalence rate of fractures increased from 2020 by approximately 13 
million (2.7%). The Ministry of Health in 2023 stated that in Indonesia around 8 million people had fractures. To 
determine the results of the application of religious music therapy on pain in fracture patients in Flamboyant 
Ward 5 of Dr Moewardi Surakarta Hospital. The application uses a case study method with a research sample of 
2 respondents, the research instrument uses NRS. The intervention group reduced pain from a scale of 6 to 4, and 
in the control group reduced pain from a scale of 5 to 4. From this study it can be concluded that religious music 
therapy is more effective to reduce pain. 
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Abstrak. Fraktur merupakan kondisi struktur tulang terputus atau rusak karena terkena tekanan luar tulang 
tersebut. Fraktur dapat disebabkan oleh hantaman langsung, gerakan memuntir yang mendadak, atau bahkan 
karena kontraksi otot yang ekstrem. WHO menyatakan bahwa angka prevalensi kejadian fraktur meningkat dari 
tahun 2020 sebanyak kurang lebih 13 juta (2,7%). Kemkes tahun 2023 menyatakan di Indonesia sekitar 8 juta 
orang mengalami fraktur. Untuk mengetahui hasil penerapan terapi musik religi terhadap nyeri pada pasien fraktur 
di Bangsal Flamboyan 5 RSUD Dr. Moewardi Surakarta. Penerapan menggunakan metode studi kasus dengan 
sampel penelitian 2 responden, instrumen penelitian menggunkan NRS. Hasil: Pada kelompok intervensi 
menurunkan nyeri dari skala 6 menjadi 4, dan pada kelompok kontrol menurunkan nyeri dari skala 5 menjadi 4. 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan diberikannyan terapi musik religi lebih efektif utuk 
menurunkan nyeri. 
 
Kata kunci: Terapi musik, nyeri, fraktur 
 

1. PENDAHULUAN 

Fraktur merupakan kondisi struktur tulang terputus atau rusak karena terkena tekanan 

luar yang melebihi daya tahan tulang tersebut. Fraktur dapat disebabkan oleh hantaman 

langsung, kekuatan yang meremukkan, gerakan memuntir yang mendadak, atau bahkan karena 

kontraksi otot. Ketika tulang patah, struktur disekitarnya juga terganggu, menyebabkan edema 

jaringan lunak, hemoragi ke otot dan sendi, dislokasi sendi, ruptur tendon, gangguan saraf, dan 

kerusakan pembuluh darah (Aini, 2024). 

WHO menyatakan bahwa angka prevalensi kejadian fraktur meningkat dari tahun 2020 

sebanyak kurang lebih 13 juta orang dengan angka prevalensi sebesar 2,7%. Pada tahun 2019, 

terdapat 178 juta patah tulang baru di seluruh dunia, dan terdapat 455 juta kasus umum gejala 

patah tulang akut atau jangka panjang (WHO, 2024). Kementrian Kesehatan tahun 2023 

menyatakan bahwa di Indonesia jumlah kecelakaan yang terjadi dengan persentasi 5,8% 

korban cedera atau sekitar 8 juta orang mengalami fraktur (Kemenkes, 2023). Menurut data 
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Badan Pusat Stastik, (2022) jumlah kematian akibat kecelakan lalu lintas akibat fraktur pada 

tahun 2020 sebanyak 25.266 orang. 

Dampak yang muncul akibat terjadinya fraktur selain terjadi perubahan pada bagian 

tubuh yang mengalami cedera, juga dapat menimbulkan rasa cemas karena rasa sakit serta rasa 

nyeri. Oleh karena itu perlu dilakukan penanganan terhadap rasa nyeri, jika tidak ditangani 

dapat menimbulkan efek yang berbahaya bagi proses penyembuhan bahkan dapat 

menyebabkan kematian (Sagita dan Rahmawati, 2023). 

Menurut Damayanti, (2021) dalam penurunan intensitas rasa nyeri yang timbul bisa 

dilakukan dengan beberapa cara yaitu secara farmakologis (penggunaan obat-obatan) dan 

terapi non farmakologis seperti stimulasi dan masase kutaneus, terapi es dan panas, stimulasi 

saraf elektris transkutan, distraksi, teknik relaksasi, imajinasi terbimbing, hipnosis, dan bisa 

juga dengan terapi musik religi. Salah satu teknik yang mudah dilaksanakan dalam penurunan 

intensitas rasa nyeri yaitu dengan pemberian terapi musik religi yang dikombinasikan dengan 

tehnik napas dalam. 

Teknik relaksasi nafas dalam dan musik religi merupakan strategi kognitif yang dapat 

memberikan kesembuhan secara fisik dan mental, kelebihan dari teknik ini yaitu ketika pasien 

mencapai relaksasi penuh maka persepsi nyeri berkurang, sehingga sangat efektif apabila 

teknik relaksasi nafas dalam dan musik religi digunakan untuk menangani masalah nyeri pada 

pasien (Santiani, 2020). 

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Mushinah, (2020) dengan 

pemberian intervensi berupa terapi musik religi dilakukan selama 2 hari dengan intervensi 

sehari sekali durasi 15 menit. Hasil penelitian didapatkan hasil pemberian terapi musik religi 

terdapat perbedaan skala nyeri pada kelompok kontrol dan intervensi. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan dengan diberikan intervensi terapi musik religi dapat mengurangi rasa nyeri. 

Sejalan dengan penelitian Friska, (2022) dengan pemberian intervensi terapi musik religi 

yang dilakukan dengan durasi 15 menit sehari selama 2 hari. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan diberikan terapi musik religi dapat 

mengurangi rasa nyeri. 

 

2. METODE PENELITAN 

Penelitian yang digunakan dalam karya ilmiah akhir ini adalah studi kasus dengan desain 

pre post design. Subyek pada penelitian ini yaitu pasien dengan diagnosa fraktur yang di rawat 

di Bangsal Flamboyan 5 RSUD Dr Moewardi Surakarta. Melibatkan sebanyak 2 responden, 

dengan mempertimbangkan kriteria inklusi dan ekslusi. Penerapan terapi musik religi 
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dilakukan 1 kali sehari dalam 2 hari berturut-turut dengan durasi 10-15 menit. Hasil 

pengukuran skala nyeri sebagai data pre dan post dengan menggunakan instrumen NRS. 

 

3. HASIL 

Tabel.1 

 

Berdasarkan tabel di atas kedua responden sebelum intervensi mengeluhkan nyeri sedang 

diskala 5 dan 6, dan mengalami penurunan nyeri menjadi skala 4. Hasil yang didapat dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa skala nyeri mengalami penurunan pada kedua kelompok, 

namun kelompok intervensi lebih efektif dilakukan untuk mengurangi nyeri. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil pengukuran nyeri yang didapatkan sebelum dilakkannya intervensi Ny. M dengan 

skala 6, sedangkan Ny. S dengan skala 5. Skala nyeri setiap orang berbeda-beda, dan dapat 

dipengaruhi salah satunya faktor usia. Pada penelitian ini Ny. M berusia 64 tahun dan Ny. S 

berusia 55 tahun, dimana Ny. M lebih merasakan nyeri dibanding nyeri yang dirasakan Ny. S.  

Hidayati et al., (2022) yang menyebutkan terdapat korelasi antara usia dan penurunan 

batas ambang nyeri, semakin tua seseorang maka ambang batas nyerinya semakin rendah, 

sehingga lebih merasakan nyeri. 

Hasil pengkajian intensitas nyeri pada pasien fraktur setelah dilakukan perlakuan pada 

Ny. M diberi terapi musik religi yang dikombinasikan dengan rileksasi napas dalam didapatkan 

skala nyeri 4 (sedang). Sedangkan pada Ny. S hanya diberi rileksasi napas dalam didapatkan 

skala nyeri 4 (sedang). Dari hasil yang didapat pada kedua kelompok mengalami penurunan 

skala nyeri, namun kelompok yang diberikan terapi musik religi yang dikombinasikan dengan 

rileksasi napas dalam lebih efektif menurunkan nyeri.  

Hardhanti, (2023) mengatakan terapi musik sebagai cara mengurangi rasa nyeri sangat 

efektif, karena mampu mengalihkan perhatian dan mengurangi kecemasan yang dapat 

membantu mengurangi intensitas nyeri yang dirasakan pasien. Saat mendengarkan musik, otak 

merangsang dan melepaskan endorfin yang berperan dalam mengurangi rasa nyeri di area 

tubuh yang mengalami ketidaknyamanan. 
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Perbedaan penurunan skala nyeri yang dialami Ny. M dan Ny. S selain dipengaruhi oleh 

faktor usia juga dapat dipengaruhi dari faktor psikologis masing-masing responden. 

Kusumawardani, (2023) menyatakan faktor psikologis dan emosional dapat memainkan peran 

dalam penilaian nyeri. Beberapa responden memiliki mekanisme koping yang lebih baik dalam 

menghadapi nyeri, sementara yang lain merasa lebih cemas atau stress yang dapat 

mempengaruhi persepsi terhadap nyeri. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pemberian terapi musik religi yang 

dikombinasikan dengan napas dalam pada hari pertama tidak terdapat penurunan skala nyeri, 

sedangkan hari kedua Ny. M mengalami penurunan dari skala 6 menjadi 4.  

Istiadah, (2022) yang menyatakan pemberian terapi musik tidak langsung menurunkan 

tingkat nyeri, tubuh membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan perubahan baru, termasuk 

perubahan yang disebabkan oleh terapi musik. Pengulangan dan konsistensi terapi musik 

penting untuk memaksimalkan efeknya. Dengan sering melakukan terapi musik, tubuh akan 

semakin terbiasa dan respons terhadap musik akan semakin kuat, sehingga efek relaksasi dan 

pengalihan perhatian dari rasa nyeri akan semakin terasa. 

Berdasarkan uraian di atas pasien Ny. M yang mendapatkan terapi musik religi dan 

rileksasi napas dalam mengalami penurunan skala nyeri dari 6 menjadi 4, dan pada Ny. S yang 

hanya mendapatkan rileksasi napas dalam mengalami penurunan skala nyeri dari 5 menjadi 4. 

Kesimpulkan dari hasil penelitian didapatkan bahwa terapi musik religi lebih efektif untuk 

menurunkan nyeri. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Perbandingan antara kedua responden skala nyeri sebelum dan setelah pada kelompok 

intervensi terapi musik religi menurunkan nyeri dari skala 6 menjadi 4, dan pada kelompok 

kontrol menurunkan nyeri dari skala 5 menjadi 4. Dapat disimpulkan bahwa dengan terapi 

musik religi lebih efektif menurunkan nyeri. Saran, diharapkan terapi musik religi yang 

dikombinasikan dengan tehnik napas dalam menjadi salah satu terapi yang dapat dilakukan 

secara mandiri dalam menurunkan skala nyeri fraktur. 
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